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ABSTRAK 
 

ANALISIS BIAYA PRODUKSI DAN KEUNTUNGAN PADA INDUSTRI 
KAPAL DAN PERAHU DI INDONESIA (ISIC 30111) 

Oleh: 

Daniel Aprianus Hartono; Imam Asngari 

Industri Kapal dan Perahu merupakan sektor yang sangat penting bagi 
perekonomian Indonesia sebagai negara maritim yang memiliki potensi besar 
dalam mengembangkan industri ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh biaya produksi terhadap keuntungan industri kapal dan perahu. Data yang 
digunakan merupakan data sekunder tahun 2001 hingga 2021. Teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi linear sederhana untuk menguji hubungan antara biaya 
produksi dan keuntungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi 
berpengaruh signifikan terhadap keuntungan dengan 90 persen variasi keuntungan 
dapat dijelaskan oleh biaya produksi, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain. Uji statistik menunjukkan bahwa setiap peningkatan biaya produksi sebesar 1 
satuan akan meningkatkan keuntungan sebesar 0,919257 satuan. 

Kata Kunci : Biaya Produksi, Keuntungan, Kapal, Perahu, Maritim 
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4 ABSTRACT 
 

ANALYSIS OF PRODUCTION COSTS AND PROFITS IN THE SHIP AND 

BOAT INDUSTRY IN INDONESIA (ISIC 30111) 

By : 

Daniel Aprianus Hartono; Imam Asngari 

The Ship and Boat Industry is a crucial sector for Indonesia's economy as a 
maritime nation with significant potential for industrial development. This study 
aims to analyze the impact of production costs on the profits of the ship and boat 
industry. The data used in this research is secondary data from the years 2001 to 
2021. The analytical technique employed is simple linear regression to examine the 
relationship between production costs and profits. The findings indicate that 
production costs significantly affect profits, with 90 percent of the variation in 
profits explained by production costs, while the remaining percentage is influenced 
by other factors. Statistical tests show that each unit increase in production costs 
will result in an increase in profits by 0.919257 units. 

Keywords : Production Costs, Profits, Ship, Boat, Maritime 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan ekonomi suatu 

negara. Hal ini mencakup berbagai sektor yang berkontribusi pada produksi barang 

dan jasa yang menciptakan nilai tambah dalam ekonomi. Industri mencakup 

aktivitas dari pertanian, manufaktur, konstruksi, hingga sektor jasa. Industri 

menjadi prioritas dalam upaya pembangunan dengan harapan dapat berperan 

sebagai leading sector yang memimpin perkembangan sektor-sektor lainnya 

(Arsyad, 2010).  Keberhasilan sektor industri sering menjadi indikator penting bagi 

kekuatan ekonomi suatu negara dan kemampuannya untuk bersaing di pasar global.  

Perubahan dalam peran sektor industri yang menggantikan peran sektor 

pertanian telah menyebabkan transformasi struktur ekonomi dari yang sebelumnya 

bergantung pada pertanian menjadi lebih bergantung pada industri (Nurhayani, 

2022). Pola perindustrian di Indonesia sudah bergeser, dari sebelumnya yang 

didominasi oleh sektor pertanian menuju industrialisasi yang lebih modern ditandai 

dengan peningkatan partisipasi industri manufaktur dalam kontribusinya terhadap 

PDB.  Sejak tahun 1985, terjadi perubahan besar dalam struktur perekonomian 

Indonesia. Sektor pertanian telah mengalami penurunan kontribusinya terhadap 

PDB nasional, sementara sektor industri manufaktur telah mengalami peningkatan 

yang signifikan, bahkan berhasil melampaui sektor pertanian pada tahun 1991 (Sari 

& Oktora, 2021). 
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Gambar 1. 1 Laju pertumbuhan PDB sektor Industri Manufaktur Indonesia 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Pertumbuhan sektor industri manufaktur mengalami trend positif meskipun 

terjadi sedikit penurunan dalam satu dekade terakhir. Tingkat pertumbuhan pada 

tahun 2020 jauh lebih rendah, dengan sektor manufaktur mencatat penurunan 

sebesar -2,93 persen, sementara penurunan nasional adalah -1,79 persen, 

berbanding positif dengan kondisi perekonomian global khususnya Indonesia 

akibat dampak dari pandemi Covid-19. Namun, pertumbuhan bangkit kembali 

secara pesat pasca pandemi mencapai 4,51 persen melampaui pertumbuhan rata-

rata PDB nasional pada tahun 2022.  

Pemulihan ekonomi yang tercermin dari pertumbuhan ekonomi, seperti 

yang terlihat dari Produk Domestik Bruto yang dapat dipicu oleh konsumsi, 

investasi, belanja pemerintah, dan ekspor. Namun, jika dilihat dari sudut pandang 

mikro, PDB adalah hasil dari produksi yang dilakukan dalam negeri di mana dalam 
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skala kecilnya, produksi tersebut merupakan hasil dari keterlibatan manusia dan 

modal (Widarni & Bawono, 2021). 

Secara tradisional, kebijakan dalam industri manufaktur berfokus pada 

industri baja, otomotif, pembuatan kapal, pesawat atau semi-konduktor (Juhász et 

al., 2023). Sektor industri manufaktur pembuatan kapal dan perahu merupakan 

sektor industri potensial bagi Indonesia sebagai negara maritim, tetapi sektor 

industri ini kurang dimanfaatkan dengan maksimal oleh Indonesia. Menurut 

Bachtiar et al. (2021) Industri pembuatan kapal saat ini selalu didominasi oleh 

kekuatan dari Inggris, Prancis, Jerman, Amerika Serikat, Jepang, Korea dan China.  

Indonesia adalah negara pesisir dengan garis pantai terpanjang kedua di 

dunia sepanjang 81.290 kilometer dan negara kepulauan terbesar ketiga dengan 

17.001 kelompok pulau (BPS, 2022). Dengan kondisi luas laut yang jauh lebih 

besar dibandingkan dengan daratannya dan terdiri dari banyak gugusan pulau, 

Indonesia memiliki potensi besar untuk mengembangkan industri di bidang 

kelautan salah satunya industri kapal dan perahu.  

Industri ini melibatkan produksi atau perakitan berbagai jenis kapal dan 

perahu komersial, dengan dan tanpa mesin, yang terbuat dari baja, serat kaca, kayu, 

atau semen ferro. Jenis-jenis kapal tersebut mencakup kapal penumpang, feri, kapal 

kargo, kapal tangki, kapal trawl, kapal layar komersial, kapal militer, kapal 

penelitian, kapal penangkap ikan, dan kapal pengolahan ikan (BKPM, 2021). 
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Gambar 1. 2 Jumlah Perusahaan Industri Kapal dan Perahu di Indonesia 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Dalam periode 2001-2021, jumlah perusahaan dalam industri kapal 

mengalami fluktuasi. Mulai dari 87 pada tahun 2001, jumlah perusahaan menurun 

hingga mencapai titik terendah 62 pada tahun 2009 dan 2010. Selanjutnya, terjadi 

peningkatan hingga mencapai puncaknya pada tahun 2016 dengan 170 perusahaan. 

Setelah tahun 2016, terjadi fluktuasi yang signifikan, meskipun cenderung stabil di 

sekitar 120-130 perusahaan dari tahun 2018 hingga 2021. 

Menurut Ma’ruf (2010) berpendapat bahwa industri kapal dan perahu 

merupakan industri padat modal, padat karya dan padat teknologi. Namun, kondisi 

perusahaan-perusahaan kapal dan perahu di Indonesia belum memadai. Menurut 

Biro Klasifikasi Indonesia (2015) terdapat permasalahan terkait industri kapal dan 

perahu, di antarannya rendahnya produktivitas dan kapasitas produksi, fasilitas dan 

peralatan di banyak galangan kapal sudah berumur, lemahnya dukungan perbankan 

dan tingginya ketergantungan bahan baku impor mencapai 80 persen. Permasalahan 
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tersebut mendorong mahalnya harga kapal dan perahu dalam negeri 10 hingga 30 

persen.  

Gambar 1. 3 Peta Persebaran Industri Kapal dan Perahu di Indonesia 

Sumber : Kementerian Perindustrian (2017) 

 

Peta tersebut menunjukkan persebaran industri kapal dan perahu di berbagai 

wilayah Indonesia, mencakup banyak perusahaan galangan kapal yang tersebar di 

Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, hingga Papua. Industri ini tersebar di pusat-

pusat ekonomi utama seperti Batam, Jakarta, Surabaya, dan Balikpapan yang juga 

berfungsi sebagai pusat perdagangan dan pelabuhan strategis yang memudahkan 

terhadap akses bahan baku dan komponen kapal. Ketersediaan bahan baku dan 

komponen menjadi faktor penting yang mempengaruhi sebaran industri kapal dan 

perahu di Indonesia. Saat ini, sekitar 70 hingga 80 persen komponen dan material 

untuk pembuatan kapal masih harus diimpor yang menjadi salah satu tantangan 

utama bagi industri ini (Prasetyo, 2018). 
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Industri kapal di Indonesia tidak hanya berlokasi di pusat-pusat ekonomi 

utama, tetapi juga diusahakan di berbagai daerah yang sedang berkembang. Industri 

kapal dan perahu di daerah yang sedang berkembang beroperasi dalam skala kecil 

(Hasbullah, 2016). Pemerintah terus mendukung pengembangan infrastruktur 

pelabuhan dan fasilitas galangan kapal di daerah-daerah berkembang untuk 

mendukung pertumbuhan industri maritim yang lebih merata di seluruh wilayah 

Indonesia. Mengingat galangan kapal skala kecil di daerah sedang berkembang 

sering mengalami kesulitan dalam mendapatkan bahan baku. Kondisi ini dapat 

mengakibatkan penurunan produksi kapal dan memicu proses deindustrialisasi di 

sektor tersebut (Ahmad & Nofrizal, 2013) . 

 
Tabel 1. 1 Nilai Ekspor Kapal dan Perahu di Indonesia  

Tahun 2012 - 2022  
Tahun Nilai Ekspor (USD) Pertumbuhan (persen) 

2012 818,577,342 -31.64 

2013 942,474,406 15.14 

2014 714,460,834 -24.19 

2015 375,307,498 -47.47 

2016 492,294,853 31.17 

2017 228,628,247 -53.56 

2018 167,027,828 -26.94 

2019 268,421,358 60.70 

2020 231,032,707 -13.93 

2021 144,623,494 -37.40 

2022 1,253,600,464 766.80 

Rata-rata 512,404,457 58.06 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Nilai ekspor kapal dan perahu Indonesia sangat fluktuatif dan elastis dengan 

perbedaan margin yang cukup besar di setiap tahunnya. Ekspor kapal dan perahu 
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telah mengalami penurunan cukup tingi pada tahun 2020 hingga 2021 yang 

diakibatkan oleh ketidakpastian perekonomian global akibat pandemi covid-19. 

Namun, pada tahun 2022, ekspor kapal dan perahu meningkat drastis dengan 

pertumbuhan mencapai 766 persen. Pulihnya perekonomian dunia mendorong 

peningkatan yang tinggi pada permintaan kapal dan perahu di dunia. China, Korea 

Selatan, Jepang, Kepulauan Marshall dan Singapura merupakan tujuan ekspor 

utama Indonesia dengan kapitalisasi pasar ekspor sebesar 80,19 persen dari total 

ekspor kapal dan perahu pada tahun 2022 (BPS, 2023).   

Meskipun ekspor kapal dan perahu Indonesia menunjukkan peningkatan 

yang signifikan, peran kunci sumber daya manusia dan teknologi dalam industri ini 

tidak boleh diabaikan. Tren pertumbuhan yang mengesankan pada tahun 2022 

mencerminkan tidak hanya pulihnya perekonomian global tetapi juga kebutuhan 

akan kapasitas teknologi yang lebih tinggi dalam memenuhi permintaan yang 

meningkat. Pemahaman tentang pentingnya alih teknologi menjadi semakin 

relevan. Alih Teknologi (AT) memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

produktivitas dan daya saing industri. 

Industri kapal dan perahu bergantung dengan kapasitas teknologi yang 

dikuasai oleh sumber daya manusia di Indonesia. Penguasaan teknologi yang tinggi 

akan mendorong semakin tingginya produktivitas dalam industri ini. Menurut 

Cunningham (2016), Alih Teknologi (AT) adalah transfer teknologi dari pusat 

inovasi ke pasar, dan lembaga-lembaga pendidikan memainkan peran penting 

dalam membawa perubahan teknologi dari riset ke pasar atau bersifat komersial. 

Namun, negara-negara berkembang menghadapi kendala besar dalam menerapkan 

AT karena biaya yang tinggi untuk transfer teknologi.  
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Menurut Hasan dan Jamaluddin (2015) Faktor-faktor penting dalam 

mengadopsi teknologi meliputi karakteristik provider dan pengguna, integrasi 

pelaku domestik dan asing, regulasi, perbedaan kultur, ekosistem, jenis teknologi, 

metode alih teknologi, dan manajemen teknologi dalam program transfer. AT 

dianggap krusial karena keberhasilan di pasar tergantung pada mutu teknologi dan 

peran elemen pokok terhadap produk yang dihasilkan (Wang et al., 2016). 

Peningkatan aktivitas ekonomi melalui industri pembuatan kapal dan perahu dapat 

didorong melalui peningkatan penggunaan teknologi yang terus berkembang. 

Negara-negara dapat meningkatkan teknologinya melalui inovasi internal atau 

memanfaatkan transfer teknologi dari luar negeri (Susdarwono, 2019).  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dilihat bahwa industri kapal dan 

perahu memainkan peran penting dalam perekonomian nasional dan global. 

Sebagai sektor yang mencakup berbagai kegiatan, mulai dari pembuatan kapal 

hingga pengembangan teknologi maritim, industri ini tidak hanya memberikan 

dampak ekonomi yang signifikan, tetapi juga memiliki peran strategis dalam 

pengembangan transportasi, perdagangan internasional, dan eksplorasi laut.  

Dengan pertumbuhan permintaan global akan transportasi laut yang 

berkelanjutan dan inovasi dalam desain dan teknologi kapal, industri ini terus 

menjadi sumber inovasi dan pertumbuhan. Indonesia sebagai negara maritim 

memiliki potensi besar dalam pengembangan industri kapal dan perahu. Maka dari 

itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan pengaruh biaya 

produksi terhadap keuntungan industri ini. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana pengaruh biaya produksi 

terhadap keuntungan industri kapal dan perahu di Indonesia. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini untuk menyelidiki 

pengaruh biaya produksi terhadap keuntungan industri kapal dan perahu di 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi pembangunan. Selain itu, diharapkan 

penelitian ini juga dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi para peneliti 

untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut berkaitan bidang ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang 

bermanfaat dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terkait dengan struktur 

biaya produksi industri kapal dan perahu di Indonesia.. 
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